ABSTRAK
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Ada banyak faktor den kompornen yang mempengaruhi kemampuan membaca
dan membantu pembaca untuk lebih mudah memahami bacaan seperti kosakata,
morfologi, semantik, dan sintaksis. Peneliti tertarik pada salah satu komponen dari
semantik yang disebut deiksis sebagai judul pada penelitian ini.Alasan utama
pengambilan judul ini adalah karena deiksis mempunyai hubungan yang sangat dekat
dengan bacaan. Deiksis m:mbaniuv. hubungan di dalam kalimat dan antar kalimat di
dalam sebuah bacaan.

Penelitian ini bertujvan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
kemampuan pemahamen deiksis dan pemahaman bacaar. Ada dua tujuan utama dari
penelitian ini. Tujuan yang pertama adalah (1) untuk mengetahui tingkat kemampuan
siswa dalam deiksis personal, Jeiksis temporal, dan deiksis spatial sebagai indikato1
‘dari pemahaman deiksis siswa. (2) untuk mengetahui kemampuan siswa daiam
pemahaman bacaan. Tujuan utema yang kedua adalah untuk menemukan apakah ada
hubungan yang cukup signitikan antara kemampuan pemahaman deiksis dan
pemahaman bacaan.

Penelitiar. ini roenerapkan studi deskriptif dan studi korelasi. Studi deskriptif
yang dilakukan adalah sebagai berikut (1) menentukan populasi dan saniple dari
penelitian ini (2) pengukuran kemampuan siswa dalam pemahaman deiksis dan
pemahaman bacaan (3) analisis dan penjabaran keniampuan tersebut dalam statistika
deskriptif. Studi korelasi diterapkan untuk ranengetes hipotesis dengan menggunakan
teknik korelasi product moment dan regresi berganda dengan tiga prediktor.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pemahaman siswa dalam deiksis
temporal, personal, dan spatial termasuk dalam kategori baik berdasarkan peraturan
akademik. Selain itu tingkat pemahaman bacaan para siswa juga masuk dalam
kategori baik.

Dalam penelitian ini diperoleli koefisien korelasi antara pemahaman deiksis
dan pemahaman bacaan sebesar 0.62 dengan N=100. Dengan kata lain, r obtained -
lebih tinggi daripada r table pada taraf signifikan 0.05. Hal ini menunjukan bahwa ada
hubungan positif antara pemahaman deiksis dan pemahaman bacaan. Semakin tingg:
tingkat pemahaman siswa terhadap deikis, semakin tinggi pula tingkat pemanaman
bacaan mereka. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah deiksis adalah salah satu
komponen penting dalam pemahaman bacaan dan membantu pembaca untuk
memahami bacaan. Deiksis dapat dijadikan strategi untuk pemahaman bacaan untuk
mengimbangi komponen yang dirasa kurang. Sebagai contoh adalah kosakata,
sechingga pembaca masih dapat memahami pesan yang tersimpan dalam bacaan °
meskipun dibatasi oleli kosakata yang terbatas.
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